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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

َٰٓأيَُّهاَ اْ أطَِيعُىاْ  ٱلَّذِينَ  يَ  َ ءَامَنىَُٰٓ سُىلَ وَأطَِيعُىاْ  ٱللَّّ رِ وَأوُْليِ  ٱلرَّ مَأ ۖۡ فئَنِ تنََ   ٱلۡأ تمُأ فيِ مِنكُمأ زَعأ

وهُ  ءٖ فرَُدُّ  شَيأ

ِ إلِىَ  سُىلِ وَ  ٱللَّّ مِنىُنَ بِ  ٱلرَّ ِ إنِ كُنتمُأ تؤُأ مِ وَ  ٱللَّّ يىَأ َٰٓخِرِ   ٱلأ سَ  ٱلۡأ رٞ وَأحَأ لكَِ خَيأ وِيلًا  نُ ذَ    ٩٥تأَأ

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
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Saudara-saudaraku yang telah menyemangatkanku dalam skripsinya 
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Guru-guru dan Dosen-dosenku 

Almamater tercintaku 
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ABSTRAK 

Penegakan hukum ada tiga unsur yang selalu diperhatikan, yaitu 

kepastian hukum (Rechtssicherheit), kemanfaatan (Zweckmassigkeit) 

dan keadilan (Gerechtigkeit). Masalah penegakan hukum merupakan 

masalah aktual yang akhir-akhir ini mendapat sorotan tajam dari 

masyarakat. Saat pelanggar tersebut ditilang oleh polisi lalu lintas dan 

dibawa ke pos polisi beserta surat-surat kendaraan bermotor, mereka 

mendapat tiga pilihan dari kepolisian yaitu untuk membayar surat-surat 

tersebut di tempat (pos polisi), membayar tilang pada bank yang 

ditunjuk atau tertulis pada lembar surat tilang ataupun menebusnya 

langsung ke Pengadilan Negeri Klas 1A Palembang dengan mengikuti 

persidangan terlebih dahulu. Namun pada kenyataannya, banyak 

pelanggar yang tidak menyukai proses dikarenakan proses yang terlalu 

sulit, sehingga mereka langsung membayar surat-surat kendaraan 

bermotor tersebut di tempat dengan memberikan sejumlah uang atau 

menyogok petugas Polisi Lalu Lintas. Hal tersebut tidak dibenarkan 

oleh syari‟at namun sudah dianggap sesuatu yang wajar oleh 

masyarakat terutama dalam hal pelanggaran lalu lintas, ditunjukkan 

dengan melakukan secara terang-terangan, dengan suap tersebut 

pelanggar merasa lebih cepat menyelesaikan masalahnya dari pada 

sesuai peraturan perundang-undangan.  
 

 Adapun masalah yang diangkat dalam penulisan skripsi ini 

adalah bagaimana penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas 

berdasarkan Pasal 291 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

di persimpangan Kepolisian Daerah Sumatera Selatan dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap penegakan hukum pelanggaran lalu 

lintas di persimpangan Kepolisian Daerah Sumatera Selatan.  
\ 

 Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa suap merupakan 

suatu tindakan yang batil dan membatilkan yang hak atau mendapatkan 

manfaat dari jalan yang tidak illegal serta jelas hukum asalnya haram, 

sudah dianggap sesuatu yang wajar oleh masyarakat terutama dalam 

hal pelanggaran lalu lintas, ditunjukkan dengan melakukan secara 

terang-terangan walaupun melanggar peraturan perundang-undangan, 

dengan suap tersebut pelanggar merasa lebih cepat menyelesaikan 

masalahnya dari pada sesuai peraturan perundang-undangan. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Pelanggaran Lalu Lintas, Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai 

pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab 

latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/ U / 1987. 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 „ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy غ



 

x 

 Sad Sh ص

 Dlod dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ' Ain' ع

 Gain gh غ

 Fa f ف

 Qaf q ق

 Kaf k ك

 Lam l ه

Sً Mim m 

ُ Nun n 

 Waw w و

ٓ Ha h 

 „ Hamzah ء

 Ya y ي

 Ta (Marbutoh) T ج

 

Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 
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Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

------------------------------- Fathah 

------------------------------- Kasroh 

------------------------------- Dlommah 

Contoh: 

 Kataba   = متة

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya   = ذمس

Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

Contoh: 

 

 kaifa   : ميف

 alā'   : عيي

 haula   : حىه

 amana   : اٍِ

 ai atau ay   : أي
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Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh: 

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis panjang di اي

atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas اي

 Dlomman dan waw Ū u dan garis di atas او

 

 qāla subhānaka :  قاه ظثحْل

 shāma ramadlāna    :  صاً زٍضاُ

 ramā    :    زٍي

 fiha manāfi'u    :  فيهاٍْا فع

 yaktubūna mā yamkurūna    : ّينتثىُ ٍايَنسو

تئلااذ قاه يىظف  :    iz qāla yūsufu liabīhi 

Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
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2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan 

kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh : 

طفاهلازوضحا  Raudlatul athfāl 

 al-Madīnah al-munawwarah اىَديْح اىَْىزج

 

Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

 Nazzala   = ّصه  Robbanā   = زتْا

Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh : 
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 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu اىتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشَط

 

Diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi sesuai 

dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badi 'u Al-badīu اىثد يع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقَس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 

hubung (-). 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 
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ٍسخ  أو  Ta'khuzūna    =    تأخروُ =     umirtu 

 Fa'tī bihā     = فأتي تها             Asy-syuhadā'u    =    اىشهداء

Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan 

salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh Pola Penulisan 

 Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn ووإُ ىهاىهى خيس اىساش قيِ

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فأوفىااىنيو و اىَيصاُ
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KATA PENGANTAR 

 تعٌ الله اىس حَِ اىس حيٌ

Assalammu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillaahi Robbil’aalamiin, puji syukur marilah kita 

panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat dan inayah-Nya 

jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penegakan Hukum 

Pelanggaran Lalu Lintas Berdasarkan Pasal 291 Ayat 1 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan Di Bawah Direktorat Lalu Lintas Kepolisian Daerah 

Sumatera Selatan” dengan baik dan lancar. Shalawat beserta salam 

semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar 

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

 Adapun tujuan dari skripsi ini adalah untuk memenuhi salah 

satu syarat menyelesaikan studi pendidikan Sarjana Hukum Pidana 

Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Dalam 

skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya banyak pihak yang telah 

membimbing serta memberikan pengarahan baik tenaga, waktu, pikiran 

yang tidak ternilai harganya hingga selesai penyusunan skripsi ini. Oleh 

karena itu diucapkan rasa terima kasih yang tulus dan setinggi-

tingginya kepada: 

1. Ayahanda Ku Tercinta (Suhaiman) dan Ibunda ku Terkasih 

(Heliyani) yang atas berkat do‟a, dukungan, serta kasih sayang 

beliau berdualah aku bisa sampai kepada titik ini. 
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2. Saudara-saudara ku tersayang yang telah memberikan dukungan 

baik moril maupun materil selama proses perkuliahan hingga 

aku sekarang. 

3. Bapak Prof. Drs. H. M Sirozi, MA., P.hD. selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.  

4. Prof. Dr. H. Romli SA. M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 

5. Fatah Hidayat, S.Ag., M.Pd.I selaku Ketua Jurusan Program 

Studi Hukum Pidana Islam Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 

6. Dr. M. Sadi Is, SHI., M.H sebagai Sekretaris Jurusan Program 

Studi Hukum Pidana Islam Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 

7. Dra. Napisah selaku Penasehat Akademik (PA) yang selalu 

membantu penulis dalam banyak hal. 

8. M. Tamudin, S.Ag., M.H selaku Pembimbing I yang telah 

banyak meluangkan waktu untuk memberikan kontribusi tenaga 

dan pikiran, guna memberikan bimbingan dan petunjuk serta 

pengarahan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat selesai. 

9. Hijriyana Safithri, S.H., M.H selaku Pembimbing II yang telah 

banyak menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

memberikan bimbingan, nasehat, koreksi dan masukannya 

dalam penulisan skripsi ini. 

10. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang yang 

dengan sabar memberi petunjuk, bimbingan serta ilmu selama 

penulis mengikuti perkuliahan. 
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11. Civitas Akademik Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 

12. Terimakasih  untuk Almamater keduaku Lembaga Tercinta 

UKMK LPTQ&D sebagai wadah ku dalam belajar tentang 

makna kehidupan diluar kelas. 

13. Terkhusus untuk kakandaku, Sutarnadi Al-„Arofah, S.Sos yang 

telah mendidik dan mengarahkan ku serta memberikan 

dukungan selama aku menempuh pendidikan di UIN Raden 

Fatah Palembang. 

14. Sahabat-sahabatiku, Ade Elsaputra, Novika Satriawati, 

Oktarina, S.Hum, Nia Yuliana,S.H, yang telah memberikan 

motivasi, bantuan dan dukungan untuk menyelesaikan skripsi 

ini. Terima kasih banyak untuk semua coretan suka duka 

kenangan yang dirangkai bersama. Do‟aku, semoga kita semua 

selalu dikelilingi orang-orang yang baik dan dipertemukan 

kembali dengan perasaan yang sama dekat sebagai keluarga. 

15. Teman-teman seperjuangan khususnya Hukum Pidana Islam 

angkatan 2015 yang selalu memberikan support secara moril. 

16. Teman-teman satu kos Agnesya Adestiary, Habibah Indah 

Parawansa, Indah Nurseha yang sudah memberikan dukungan 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

17. Semua pihak yang belum disebut di atas, terima kasih atas 

segala bantuan selama proses penulisan skripsi ini. 

Akhirnya penulisan hanya dapat mengharap semoga Tuhan 

Yang Maha Esa membalas semua kebaikan dan ketulusan semuanya 

dalam memberikan dukungan serta bantuan baik moril maupun 
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materil penulisan selama ini. Aamiin. Skripsi ini adalah hasil dari 

prosesnya penulis yang masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran dari berbagai pihak penulis harapkan demi 

kebaikan dimana yang akan datang. Hanya kepada Allah lah kami 

memohon ampunan dan hanya kepada-Nyalah kami memohon 

petunjuk semoga bermanfaat. 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb  

Palembang,      Juni 2019 

Penulis 

 

 

 

 

Irna Diana 

Nim: 1531600087  
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